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Perawat merupakan tenaga kesehatan utama di rumah sakit dan 
memiliki peranan penting dalam pelayanan kesehatan kepada pasien. Pasien 
yang datang di Intensive Psychiatric Care Unit (IPCU) umumnya menunjukkan 
berbagai gejala masalah perilaku, seperti perilaku kekerasan, kecenderungan 
mencederai orang lain, agitasi, dan percobaan bunuh diri. Kondisi pasien yang 
demikian menuntut perawat untuk melakukan observasi ketat selama 24 jam, 
serta selalu menghadirkan dirinya dalam konteks terapeutik melalui interaksi 
komunikasi dengan pasien. Rutinitas keadaan pasien yang dihadapi dan stress 
beban kerja tersebut dapat menjadikan stressor tersendiri bagi perawat dimana 
kondisi tersebut yang berkepanjangan dapat mempengaruhi komunikasi 
terapeutik perawat yang mengakibatkan perawat cenderung emosi sehingga 
mudah terpancing dengan kondisi pasien, marah, membentak dan tidak 
terapeutik.   
Komunikasi terapeutik dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun 
eksternal. Faktor internal menjadi sangat penting karena penilaian individu 
terhadap faktor eksternal yang dialami sangat tergantung pada faktor 
internalnya. Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang tidak konsisten 
mengenai korelasi antara faktor internal dengan pelaksanaan komunikasi 
terapeutik. Hasil-hasil penelitian yang kontradiktif tersebut menarik untuk dikaji 
kembali. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis faktor internal yang 
berhubungan dengan pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat di IPCU 
RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang. 
Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
perawat IPCU (Ruang Camar, Perkutut dan Mawar) RSJ Dr. Radjiman 
Wediodiningrat Lawang yang berjumlah 43 orang. Jumlah sampel penelitian 
kali ini adalah 40 orang. Untuk mengetahui gambaran masing-masing variabel 
digunakan analisis univariat, untuk mengetahui hubungan antar variabel 
digunakan uji spearman dan untuk mengetahui faktor yang paling dominan 
dengan pelaksanaan komunikasi terapeutik digunakan uji multivariate regresi 
linier. 
Hasil uji bivariat mengidentifikasi hubungan antara variabel independen 
dengan pelaksanaan komunikasi terapeutik menunjukkan p value sebagai 
berikut: tingkat pengetahuan perawat (p=0,004), persepsi perawat (p=0,123), 
kecerdasan emosi perawat (p=0,015), usia perawat (p=0,227), pendidikan 
perawat (p=0,351), dimana hubungan dikatakan bermakna apabila p<0,05. 
Selanjutnya dari analisis multivariat dengan regresi linier diperoleh hasil bahwa 
tingkat pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan dengan nilai p 
(0,004) dengan nilai r = 0,300 yang artinya variable ini memiliki keeratan 
hubungan yang sedang. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan dan kecerdasan emosi perawat dengan pelaksanaan 
komunikasi terapeutik pada perawat di IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat 
Lawang. Hal ini dimungkinkan karena RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat 
Lawang telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
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dan keterampilan perawat sehingga meminimalisasi kejadian kurang baiknya 
komunikasi antara pasien dengan perawat yang terapeutik. Diharapkan RSJ 
Radjiman Wediodiningrat Lawang dapat mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan upaya-upaya tersebut sehingga dapat lebih meningkatkan 
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The nurse is the primary healthcare provider in the hospital and has an 
important role in the health service for the patient. Patients who come to the 
Intensive Psychiatric Care Unit (IPCU) generally exhibit various symptoms of 
behavioral problems, such as violent behavior, other injurious tendencies, 
agitation, and attempted suicide. Such patient condition requires the nurse to make 
a strict 24-hour observation. And always present itself in a therapeutic context 
through the interaction of communication with the patient. The routine of the 
patient's circumstances and the stress of the workload can create a stressor for 
the nurse where the prolonged condition can affect the nurse's therapeutic 
communication resulting in the nurse's tendency to be emotional so that it is easily 
provoked by the patient's condition, angry, snarling and not therapeutic. 
Therapeutic communication can be influenced by both internal and external 
factors. Internal factors become very important because the individual assessment 
of the external factors experienced is highly dependent on internal factors. Several 
studies have shown inconsistent results regarding the correlation between internal 
factors and the implementation of therapeutic communication. The results of these 
contradictory studies are interesting to review. The aims of this research was to 
analyze various factors that have associated with implementation of therapeutic 
communication in IPCU RSJ Dr.Radjiman Wediodiningrat Lawang. 
This research was an analytic observational research with cross sectional 
approach. The number of samples is 40 respondents. To know the description of 
each variable used univariate analysis, to know the relationship between variables 
used Spearman test when the data is normally distributed and spearman test if the 
data is not normally distributed and to know the most dominant factor in affecting 
implementation of therapeutic communication is used multivariate test of linear 
regression. 
The result of bivariate test identifies the relationship between independent 
variables and the implementation of therapeutic communication shows p value as 
follows: nurse knowledge level (p = 0,004), nurse perception (p = 0,123), nurse 
emotional intelligence (p = 0,015), nurse age (p = 0,227), Nurse education (p = 
0,351), if this value has been lower than 0,05 then this variabel has significan 
relations with dependen variabel. The results of multivariate test has shown that 
knowledge level has becae a most influence factors that affect the implementation 
of therapeutic communication. 
There was a significant correlation between nurse emotional intelegence 
and levels of knowledge with implementation of therapeutic communication in 
IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang. This is possible because RSJ Dr. 
Radjiman Wediodiningrat Lawang has made various efforts to improve the 
knowledge and skills of nurses so as to minimize the incidence of poor 
communication between patients with therapeutic nurses. It is expected that RSJ 
Radjiman Wediodiningrat Lawang can maintain or even improve these efforts so 
as to further improve the implementation of therapeutic communication between 
nurses, other medical personnel and patients. 
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